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Abstrak - Panyakit pada ikan yang disebabkan infeksi bakteri menyebabkan kerugian pada 

budidaya ikan. Penggunaan obat kimia dan antibotik pada ikan telah dibatasi karena efek residu 

dan resistensi obatnya. Sebaliknya dilakukan usaha meningkatan pencegahan dan pengobatan 

penyakit ikan dengan memanfaatkan bahan herbal. Artikel ini mengulas penelitian-penelitian 

penggunaan bahan herbal yang berdampak pada peningkatan imunitas dan ketahanan terhadap 

penyakit bakterial dengan focus pembahasan pada jenis tumbuhan, kandungan kimia dan metode 

pemberian pada ikan. Artikel mengusulkan perlunya penelitian tentang pemurnian dan cara 

produksi bahan herbal secara massal yang lebih murah serta mudah diterapkan dalam budidaya 

ikan air tawar. 

Kata Kunci : Herbal, Bacteri, Ikan Air Tawar 

 

Abstract - Bacterial diseases in fish cause losses in fish farming. The use of chemical drugs and 

antibiotics is limited due to residual effects and resistance. As a result, herbal are being 

increasingly used, studies have shown that herbal can be increasing the immunity and 

antibacterial activity of freshwater fish.. This article proposes the need for research on purification 

and mass production methods of herbal ingredients that are low cost and easier to apply in 

freshwater fish farming. 

Keyword : Herbal, Bacterial, Freshwater Fish 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Penyakit ikan merupakan salah satu 

masalah dalam industri akuakultur yang 

menyebabkan kerugian ekonomi terutama 

pada pembudidaya skala kecil di negara-

negara berkembang  (Bill 2005). Penyakit ikan 

tersebut pada umumnya disebabkan oleh 

infeksi parasite, bakteri dan virus (Maqsood et 

al., 2011; Rodger 2016). Infeksi bakteri 

merupakan sumber patogen utama dari 

masalah penyakit di semua berbagai jenis  

Produksi budidaya ikan (Meyer 1991, 

Karunasagar et al., 2003; Pridgeon & Klesius 

2012). Pencegahan dan pengobatan penyakit 

ikan menggunakan bahan kimia dan antibiotik 

berdampak akan adanya residu dan resintensi 

antibiotik (Samanidou & Evaggelopoulou 

2007) penggunaan obat kimia dan antibiotik 

juga semakin dibatasi oleh berbagai negara 

termasuk di Indonesia. Penggunaan obat pada 

ikan diatur dalam peraturan menteri No 

1/PERMEN-KP/2019. Sehingga salah satu 

alternatif yaitu dengan pemanfaatan bahan 

herbal karena ramah lingkungan dan memiliki 

efek samping yang minimal pada ikan 

(Vaseeharan & Thaya 2013; Elumalai et al., 

2020). 

Herbal atau tanaman obat merupakan 

tanaman yang digunakan untuk pengobatan 

karena efek teraeutik dari farmakalogisnya 

(Chang 2000; Caruso 2013). Herbal dapat 
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berupa tanaman segar atau kering dan ada juga 

dalam bentuk ekstrak maupun bubuk. Di 

Indonesia, penggunaan herbal sudah sering 

digunakan untuk pengobatan tradisional  

terutama pada masyarakat pendesaan (Rahayu 

et al., 2020). Selain digunakan pada  manusia 

bahan herbal juga sudah digunakan dalam 

meningkan pertumbuhan dan imunitas hewan 

darat/ hewan ternak (Hashemi & Davoodi 

2011, Haniarti et al., 2019) dan hewan-hewan 

akuatik untuk meningkatkan pertumbuhan, 

meningkatkan imunitas serta untuk 

pengobatan penyakit  (Pandey et al., 2012; 

Awad & Awaad 2017, Zhu 2020). 

Penggunaan bahan herbal pada ikan tidak 

hanya dapat meningkatkan imunitas namun 

dapat juga sebagai anti-parasit dan anti-bakteri 

(Nafiqoh et al., 2020, Hodar et al., 2021). 

 

II. BAKTERI PATOGEN IKAN AIR 

TAWAR 

 

Bakteri merupakan salah satu agen 

patogen yang menyebabkan kerugian pada 

usaha budidaya ikan (Pridgeon & Klesius 

2012).  Namun, tidak semua bakteri ini 

merupakan patogen primer. Beberapa bakteri 

merupakan bakteri patogen oportunistik 

dimana akan menyebabkan penyakit pada ikan 

saat ikan mengalami stress akibat perubahan 

lingkungan atau akibat gangguan fungsi imun 

(Darome et al., 2016). Bakteri patogen pada 

ikan banyak juga yang merupakan microflora 

normal ikan maupun air (Austin & Austin 

2007).  

Bakteri yang dilaporkan menginfeksi 

ikan air tawar diantaranya Aeromonas 

hydrophila (Sarjito et al., 2018; Abadi et al., 

2020; ), Edwardsiella ictaluri (Susanti et al 

2016, Purwaningsih et al., 2019), 

Streptococcus agalactiae (Lusiastuti et al., 

2009; Al-Harbi 2016) dan Mycobacterium 

fortuitum  (Supriyadi 2010). A. hydrophila 

merupakan bakteri gram negatif, berada 

diperairan secara bebas, menyebabkan 

penyakit motile aeromonad septicemia  serta 

kematian pada ikan budidaya (Harikrishnan & 

Balasundaram 2005). Kematian ikan yang 

tinggi akibat infeksi A. hydrophila 

dipengaruhi oleh adanya enzim lesitinasi, 

kitinase dan toksin haemolisin. A. hydrohila 

merupakan salah satu jenis bakteri patogen 

oportunistik pada ikan (Mangunwardoyo et 

al., 20008). Bakteri  E. ictaluri termasuk 

kelompok golongan bakteri gram negatif yang 

menyebabkan penyakit dan enteric septicemia 

of catfish pada ikan lele (Purwaningsih et al., 

2019) dan penyakit edwardsiellosis pada ikan 

nila (Soto et al., 2012). S. agalactiae 

merupakan bakteri gram positif yang dapat 

menyebabkan penyakit streptococcosis pada 

ikan  (Al-Harbi 2016). Jenis bakteri lainnya 

yaitu Mycobacterium fortuitum yang dapat 

menyebabkan penyakit mycobacteriosis atau 

fish rubercolosis pada ikan (Supriyadi 2010). 

Selain infeksi tunggal bakteri juga dapat 

menginfeksi ikan secara bersamaan seperti             

ko-infeksi bakteri A.hydrophila dan S. 

agalactiae (Sugiani et al., 2012; Pasaribu et 

al.,  2018), A. hydrophila dan M. fortuitum 

(Purwaningsih et al., 2015). 

 

III. JENIS BAHAN HERBAL  

 

Bahan herbal merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan untuk pencegahan 

dan pengobatan infeksi bakteri (Reverter et 

al., 2014; Zhu 2020). Penelitian tentang 

pemberian bahan herbal untuk meningkatan 

imunitas dan ketahanan ikan terhada paparan 

bakteri telah banyak dilakukan. Beberapa 

bahan herbal yang diberikan sebagai 

pencegahan dan pengobatan penyakit pada 

berbagai ikan air tawar yang berbeda dapat 

dilihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1.  Bahan Herbal yang Digunakan Sebagai Pencegahan dan Pengobatan  Penyakit Bakterial 

Ikan Air Tawar 
 

Herbal Jenis Ikan Bakteri Referensi 

Daun Sirih (P. betle L.) 

Ikan lele ( C. gariepinus) A. hydrophila Fernindanus 2019 

Ikan nila (O. niloticus) S. agalactiae Ataguba et al., 2018 

Ikan 0atin  (Pangasius sp.) A. hydrophila Mulia & Husin  2012  

Ikan gurami (O. gourami) A. hydrophila Farisi et al.,2020 
Ikan jelawat (L. hoevenni) A.  hydrophila Meriyanti et al., 2020 

Ikan mas  (C. carpio) A. hydrophila 
Istikhanah,  et al., 2014; 

Syihada et al., 2013 

Daun Pepaya (C. papaya L.) 

Ikan lele  (Clarias sp.) A. hydrophila Setiaji 2009 

Ikan patin (Pangasius sp.) A. hydrophila Purnawati 2019 

Ikan mas (C. carpio) A. hydrophila Makruf et al., 2020 

Daun Ketapang (T. cattapa) 
Ikan patin( P. hypophthalmus) A. hydrophila Wahjuningrum et al., 2008 

Ikan mas (C. carpio) A. hydrophila Aminah et al., 2014 

Daun Kelor (M. oleifera L.) 
Ikan nila (O. niloticus) A. hydrophila Subryana et al., 2020 

Ikan patin  (P. hypopthalmus) E.  Ictaluri Saputra et al., 2020 

Daun Pacar Air (I. balsamina L.) Ikan lele (Clarias sp.) A. hydrophila Hidayah et al., 2018 

Patikan Kerbau (E. hirta) Ikan nila (O. niloticus) A. hydrophila Dawan 2021   

Daun Sambiloto (A. paniculata Nees) Ikan patin (P. hypopthalmus) E. tarda Lukisyowati  et al., 2012 

Bawang Putih (A. sativum) 

Ikan nila (O. niloticus) A. hydrophila 
Aniputri et al., 2014;  
Handayani & SIswanto 2020 

Ikan patin  (P. hypophthalmus) A. hydrophila Normalina 2007 

Ikan lele ( C. gariepinus) E. tarda Sari et al., 2014 

Ikan mas (C. carpio) A. hydrophila Lukosyowati at al., 2008;  

Kunyit (C. domestica) 
Ikan lele (Clarias sp) E. tarda Wahjuningrum et al., 2014 

Ikan patin (Pangasius sp.) A. hydrophila Karmila et al., 2017 

Temulawak (C. xanthorriza Roxb) 
Ikan mas (C. carpio) A. hydrophila Sari et al., 2012 
Ikan nila (O. niloticus) A. hydrohila Ngodu et al., 2020 

Ikan lele yang diberikan ekstrak daun 

sirih  (Piper betle linn) dapat mencegah dan 

mengobati infeksi A. hydrophila pada ikan lele 

(Clarias gariepinus) (Ferninandus et al., 

2019), meningkatkan ketahanan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) terhadap infeksi 

bakteri S. agalactiae (Ataguba et al., 2018), 

meningkatkan imunitas ikan mas (Cyprinus 

carpio) (Syihada et al., 2013) dan dapat 

menyembuhkan serta menurunkan mortalitas 

ketika diinfeksi A. hydrohila (Istikhanah et al., 

2014).  Daun sirih (P. betle linn) juga efektif 

dalam pencegahan atau pengobatan infeksi               

A. hydrophila pada ikan patin (Pangasius sp) 

(Mulia & Husin 2012),  ikan gurame 

(Osphronemus gourami) (Farisi et al., 2020), 

dan ikan jelawat (Leptobarus hoevenni) 

(Meriyanti et al., 2020). Daun papaya (Carica 

papaya L.) juga salah satu bahan herbal yang 

efektif untuk pencegahan atau  pengobatan 

pada ikan lele (Clarias sp) (Setiaji 2009), ikan 

patin (Pangasius sp) (Purnawati 2019), ikan 

mas (Cyprinus carpio) (Makruf et al,, 2020). 

Daun Ketapang (Terminalia cattapa) berguna 

untuk pencegahan dan mengobati ikan patin 

(P. hypothalamus) yang terinfeksi A. 

hydrophila (Wahjuningrum et al., 2008) dan 

meningkatkan kelulushidupan pada ikan mas 

(C. carpio) (Aminah et al., 2012). Daun kelor 

(Moringa oleifera L.) dapat meningkatan 

imunitas ikan nila terhadap A. hydrohila 

(Subryana et al., 2020) dan pada ikan patin (P. 

hypothalamus) mencegah  infeksi bakteri  (E. 

ictaluri) (Saputra et al., 2020).  

Tumbuhan lainnya yang digunakan 

yaitu ekstrak daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.) dapat meningkatkan system 

imun non spesifik pada ikan nila (O. niloticus) 

(Pasaribu et al., 2015) serta mampu mampu 

meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan 

lele  yang diinfeksi A. hydrophila (Hidayah et 

al, 2018), daun patikan kerbau (Euphorbia 

hirta) dapat mencegah dan mengobati 

penyakit yang disebabkan infeksi A. 
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hydrophila pada ikan nila (O. niloticus) 

(Dawan 2021) dan  daun sambioto 

(Andrographis paniculate Nees) mencegah 

penyakit yang disebakan infeksi E. tarda pada 

ikan patin (P. hypothalamus) (Lukistyowati et 

al., 2012). Selain dari bagian dedaunan 

terdapat juga bahan herbal lain yang bukan 

dari daun seperti bawang putih (Alliu sativum) 

yang dapat mencegah dan mengobati serta 

meningkatkan kelulus hidupan ikan nila  yang 

terinfeksi A. hydrophila (Aniputri et al., 2014; 

Handayani & Siswanto 2020), dapat 

mencegah dan mengobati ikan patin 

(P.hypotalamus) yang diserang A. hydrophila 

(Normalina 2007) dan meningkatkan 

kelulushidupan ikan lele    (C. garieinus) yang 

terserang infeksi E. tarda (Sari et al., 2014), 

pencegahan dan pengobatan infeksi A. 

hydrophila pada ikan mas (C. carpio) 

(Lukisyowati et al., 2008). Kunyit (Curcuma 

domestica) juga digunakan untuk mengobati 

infeks A. hydrophila pada ikan patin 
(Pangasius sp) (Karmila et al., 2017) dan 

pencegahan infeksi E.tarda pada ikan lele 

(Clarias sp) (Wahjuningrum et al., 2014). 

Bahan herbal lainnya yang digunakan yaitu 

temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) yang 

meningkatkan kelulushidupan ikan nila                  

(O. niloticus) dan ikan mas (C. carpio) ketika 

terinfeksi A. hydrophila (Sari et al., 2012; 

Ngodu et al., 2020). 

Banyak bahan herbal yang sudah diteliti 

penggunaannya pada ikan namun dari 

beberapa penelitian belum dapat dipastikan 

jenis bahan herbal yang paling efektif untuk 

digunakan karena tidak ada pembanding yang 

jelas dalam penggunaan bahan herbal. Hasil 

penelitian Caruso et al., (2013) dengan 

melakukan survey pada pembudidaya ikan air 

tawar di Jawa Barat diperoleh hasil 

penggunaan bahan herbal daun papaya (C. 

papaya) lebih sering digunakan oleh 

pembudidaya ikan namun hasil tersebut lebih 

didasarkan pada pengalaman masyarakat 

bukan hasil penelitian. Penelitian Caruso et 

al., (2017) juga menunjukkan bahwa bagian 

tanaman yang digunakan oleh pembudidaya 

yaitu bagian daun, umbi, dan rimpang  namun 

dari ketiga bagian itu yang paling umum 

digunakan adalah bagian daun.  

 

IV. KANDUNGAN BAHAN HERBAL 

 

Herbal merupakan produk tanaman 

yang memiliki molekul aktif seperti alkaloid, 

terpenoid, saponin dan flavonoid yang dapat 

berperan sebagai imunostimulan dan juga 

memiliki aktibakteri dan antipasasit (Reverter 

et al., 2014). Citarasu (2010) menyatakan 

bahwa senyawa aktif pada bahan herbal 

seperti polipeptida, lektin, polifenol, alkaloid, 

kuinon, terpenoid, fenolat, telah terbukti 

menjadi alternatif yang sangat efektif untuk 

antibiotik. 

Tanaman sirih (P. betle L.) memiliki 

beberapa senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

eugenol, tannin, chavibetol dan 

hydroxychavicol. Tanaman ini memiliki 
manfaat antimiktoba, antioksidan, antikanker 

(Azhar et al., 2020). Hasil penelitian Ataguba 

et al., 2018 menunjukkan  aktivitas antibakteri 

lebih besar diperoleh dari ekstrak etanol daun 

sirih (P. betle L.) dibandingkan dengan 

ekstrak bawang putih (A. sativum). Ektrak 

etanol dari Daun sirih juga diketahui dapat 

menurunkan pertumbuhan bakteri dalam 

konsentrasi rendah serta memiliki sifat 

antibakteri terhadap              A. hydrophila dan 

S. agalactiae (Caroso et al., 2017). Daun 

pepaya (C. papaya) juga mengandung fenol, 

tanin, flavonoid, saponin, alkaloid (Duru & 

Duru 2019). Menurut Aruljothi et al., (2014)  

daun papaya mengandung senyawa 

antimikroba aktif yang dapat menghambat 

infeksi pada luka manusia yang diuji secara in 

vitro. Kandungan zat aktif yang terdapat pada 

ekstrak metanol daun papaya  (C. papaya) 

efektik terhadap organisme mikroba sehingga 

dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik 

sintetik pada produksi hewan (Khoiriyah et 

al., 2016). Daun ketapang (T. cattapa) telah 

diketahui memiliki manfaat obat karena 
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memiliki fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, 

antrokuinon, saponin, glikosida juga 

ditemukan mengandung fenolat dan flavonoid 

bila diuji secara kuantitatif (Khrisnaveni et al., 

2015) dan berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan efek farmakologi sebagai anti 

mikroba, antioxidant, anti inflamasi pada 

manusia (Anand et al., 2014). Daun kelor (M. 

oleifera) memiliki fenolat dan flavonoid 

sebagai kandungan utama, ekstrak daun kelor 

dilaporkan menunjukkan aktivitas antioksidan 

baik yang diuji secara in vitro dan in vivo (Lin 

et al., 2018).  

Tumbuhan pacar air (I balsamina L.) 

memiliki aktivitas antibakteri yang lebih 

tinggi pada bagian daun dibandingkan 

antivitas antibakteri dari ekstrak batang hal ini 

karena  kandungan fenolik dan flavonoid yang 

lebih besar terdapat pada bagian daun (Kang 

et al., 2013). Studi fitokimia pada daun 

patikan kerbau (E. hirta) menghasilkan 

senyawa kimia fenolik, tannin dan terpenoid 
pada daun dan mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri  A. hydrophila dan 

Vibrio alginolyticus dengan hasil daya hambat 

yang lebih tinggi diperoleh dari ekstraksi 

methanol dibandingkan hasil perebusan bubuk 

atau daun (Salosso & Jasmanindar 2014).  

Daun sambiloto (A. paniculata Nees) 

mengandung fenol dan flavonoid yang tinggi 

sehingga bermanfaat sebagai anti bakteri, anti 

jamur dan antioksidan (Premanath & Devi 

2011). Bawang putih memiliki kandungan 

kimia aktif yaitu allicin. Allicin dan senyawa 

organosulfur pada bawang putih memiliki 

manfaat sebaga antioksidan, anti mikroba dan 

antikarsinogenik (Amarakoon & Jayasekara 

2017). Kunyit              (C. longa) digunakan 

sebagai antioksidan, anti tumor, antimikroba, 

anti inflamasi, seperti fenolik, terpenoid, 

diarylheptanoid, fenilpropen, monoterpen, 

seskuiterpen, lima diterpen, triterpenoid, 

sterol, alkaloid (Li et al., 2011) dan senyawa 

lainnya seperti lipopolysaccharide, aflatoxin, 

nephroprotektif (Hosseinia & Hosseinzadeh 

2018).  

Senyawa-senyawa kimia yang diatas 

merupakan senyawa kimia yang umum 

dijumpai pada tumbuhan. Penelitian tentang 

kandungan kimia yang spesifik yang paling 

efektif meningkatkan imunitas maupun 

pengobatan belum diketahui secara pasti hal 

ini karena herbal merupakan tumbuhan dan 

kandungannya sangat komples serta aktivitas 

biologisnya tidak selalu sama. Wilayah 

geografis dan waktu panen yang berbeda dapat 

menghasilkan khasiat yang berbeda dari 

herbal yang sama (Zhu 2020). Teknik 

esktraksi dari berbagai bahan herbal juga 

dilakukan berbeda beda. Metode ekstraksi 

bahan herbal akan berpengaruh pada hasil 

aktivitas biologis yang diuji (Caruso et al., 

2017, Zhu 2020). 

 

V. METODE PEMBERIAN PADA IKAN 

 

Pemberian ekstrak daun sirih                           

(P. betle L.) yang dicampur dalam pakan 
sebanyak 85 ml ekstrak /100 g menurunkan 

kematian pada ikan lele (C. gariepinus) dan 

menghasilkan persentase ikan sembuh 97,50 

% serta kelangsungan hidup 97,50% 

(Ferninandus et al., 2019), metode lain 

perendaman ikan lele (Clarias  sp.) selama 30 

menit dapat mempercepat proses 

penyembuhan ikan yang di infeksi A. 

hydrohila (Yanuar 2013).  Ikan nila yang 

diberikan eksrak daun sirih konsentrasi 0.15 % 

pakan dapat meningkatkan kelangsungan 

hidup ikan nila yang diinfeksi S. agalactiae 

(Ataguba et al., 2018). Pada ikan patin  

(Pangasius sp.) pemberian ekstrak daun sirih 

yang dicampur dalam pakan dengan dosis 

0,2g/ 100g pakan dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan patin dan dapat 

mengobati ikan yanag terinfeksi A. hydrophila 

(Mulia & Husin  2012). Ekstrak daun sirih 0,6 

g/100g pakan juga dapat mempercepat 

penyembuhan ikan gurami (O. gouramy) yang 

terinfeksi A. hydrophila (Farisi et al., 2020), 

pemberian ekstrak daun sirih dosis 40 ml 

ekstrak dalam 100g pakan meningkatkan 
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tingkat kesembuhan dan kelangsungan hidup 

ikan jelawat (L. houvenni) yang diinfeksi A. 

hydrophila (Meriyanti et al., 2020). 

Perendaman ikan dengan ekstrak daun sirih 

konsentrasi 800 ppm selama lima menit dan 

diulang dua kali dapat menurunkan mortalitas 

dan mengobati ikan mas (C. carpio) yang 

terinfeksi A. hydrophila (Istikhanahet al., 

2014), pemberian ekstrak daun sirih yang 

dicampur dalam pakan dosis 5g ekstrak/kg 

pakan dapat mempengaruhi profil darah ikan 

mas yang terinfeksi A. hydrophila dan dapat 

dijadikan bahan imunostimulan pada ikan mas 

(Syihada et al., 2013). Setiaji (2009) menguji 

pemberian ekstrak daun papaya (C. papaya L.) 

dengan dosis 20/ml efektif dalam mencegah 

infeksi A. hydrophila namun tidak efektif 

ketika diberikan sebagai terapi pengobatan 

pada ikan lele (Clarias sp.). Pemberian pakan 

mengandung 10 % ekstrak daun papaya 

selama 15 hari dapat mencehan timbulnya 

infeksi akibat bakteri A. hydrophila 
berdasarkan pengamatan pada total leukosit, 

kadar hematokrit dan peningkatan 

kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius sp.) 

(Purnawari et 2019). Pemberian perasan daun 

papaya dosis 1800 ppm dapat menyembuhkan 

ikan mas (C. carpio) yang terinfeksi bakteri                     

A. hydrophila (Makruf et al., 2020). 

Ekstrak daun ketapang (T. cattapa) 

dosis 60 g/l untuk pencegahan dan dosis 120 

g/l untuk pengobatan terbukti efektif untuk 

pencegahan penyakit yang disebabkan infeksi 

A. hydrophila pada ikan patin (P. hypotalaus) 

(Wahjuningrum et al., 2008). Perendaman 

ikan menggunakan ekstak daun ketapang 

dosis 1500 ppm selama 15 menit dapat 

meningkatkan kelulus hidupan ikan mas (C. 

carpio) yang diinfeksi A. hydrophila (Aminah 

et al., 2014).  Hasil penelitian Subryana et al., 

(2020) menunjukkan peningkatan sistem imun 

non spesifik ikan nila (O. niloticus) sesudah 

diberikan ekstrak daun kelor melalui injeksi. 

Pencampuran tepung daun kelor (M. oleifera 

L.) pada pakan sebanyak 15%/kg pakan dapat 

mencegah infeksi E. ictaluri pada ikan patin                               

(P. hypothalamus) (Saputra et al., 2020). 

Penggunaan ekstrak daun pacar air                              

(I. balsamina L.) yang diinjeksi sebanyak 

0,1ml /ekor ikan dapat meningkatkan imunitas 

dan mencegah infeksi A. hydrohila pada ikan 

lele sangkuriang (Clarias sp.) (Hidayah et al., 

2018). Ketahan ikan nila terhadap infeksi A. 

hydrophila meningkat setelah pemberian 

patikan kerbau (E. hirta) dengan cara 

perendaman selama tiga hari (Dawan 2021), 

perendaman ekstrak sambiloto (A. paniculata) 

pada ikan patin yang direndam selama 10 

menit dalam kurung waktu 30 hari dengan 

dosis 4g/l meningkatkan ketahan tubuh ikan 

patin (P. hypothalamus) terhadap infeksi E. 

tarda (Lukistyowati 2012).  

Selain daun beberapa herbal yang 

digunakan diantaranya bawang putih                       

(A. sativum), pemberian bawang putih yang 

dicampurkan dalam pakan dengan dosis 2,5% 

mampu meningkatkan imunitas dan nilai 

kelulushidan ikan nila (O. niloticus) yang 

terserang A. hydrophila (Aniputri et al., 2014). 

Handayani & Siswanto 2019 melakupan 

penelitian pemberian ekstrak pawang putih             

(A. sativum) dengan metode perendaman, oral 

dan injeksi. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian ekstrak bawang putih melalui 

pakan merupakan metode yang efektif untuk 

digunakan. Esktrak bawang putih (A. sativum) 

yang diberikan pada ikan patin dengan dosis 

25 mg/ml dapat mencegah infeksi A. 

hydrophila pada ikan patin (P. hypophalmus) 

(Normalina 2007).  Ikan lele (C. gariepinus) 

yang direndam dengan ekstrak bawang putih 

dosis 2000 ppm dapat meningkatkan 

kelulushidupan ikan lele yang terserang E. 

tarda (Sari et al., 2014). Ekstrak bawang putih 

dosis 10 % dicampurkan dalam pakan dan 

diberikan pada ikan mas (C. carpio) dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan ketika 

terinfeksi A. hydrophila (Lukistyowati & 

Kurniasih 2008). Bahan herbal lainnya yang 

diberikan pada ikan yaitu kunyit (C. 

domestica), campuran ekstrak kunyit pada 

pakan yang diberikan pada ikan lele (Clarias 
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sp.) dapat mencegah infeksi bakteri E. tarda 

(Wahjuningrum et al., 2014),  perendaman 

ikan patin (Pangasius sp.) dengan ekstrak 

kunyit(C. domestica) dosis 0,7 ppt 

meningkatkan tingkat kesembuhan ikan yang 

terinfeksi A. hydrohila (Karmila et al., 2017). 

Pemberian larutan temulawak dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan mas 

(C. carpio) yang terinfeksi A. hydrophila 

ketika diberikan dengan konsentrasi 0,6 g/l 

(Sari et al., 2012).  

Aplikasi herbal pada ikan dari beberapa 

penelitian yang dikaji tidak diperoleh dosis 

baku yang dapat digunakan untuk semua jenis 

ikan dan metode pemberian juga berbeda beda 

diantaranya melalui campuran pakan, 

perendaman dan injeksi namun belum 

diketahui metode pemberian terbaik dan 

paling efektif pada ikan kecuali penelitian 

Handayani & Siswanto 2019 yang telah 

melaporkan pemberian bawang putih lebih 

efektif diberikan melalui pakan. Metode 
ekstraksi yang digunakan juga berbeda beda 

sehingga memiliki dampak uji biologis yang 

berbeda. Perbedaan penyediaan bahan herbal 

mempengaruhi uji biologisnya seperti ektrak 

ethanol dan meserasi air yang hasilnya bahan 

herbal lebih baik ketika diekstak etanol 

(Caruso et al., 2017). Caroso et al., 2013 

menyatkaan penggunaan bahan herbal di Jawa 

tergantung pada fasilitas dan ikan dan 

pengunaan dosis masih berdasarkan 

pengalaman pribadi pembudidaya. Ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol masih memiliki 

kendala yaitu harga produksi dan senyawa 

yang dihasilkan oleh karena itu untuk fasilitas 

kecil teknik meserasi air dapat dilakukan 

namun pada skala yang lebih besar akan 

memerlukan tanaman yang lebih tepat 

menerapkan dalam pakan kering (Caruso et 

al., 2017). Teknik terapan bahan herbal bidang 

budidaya perairan mulai dari dosis, metode 

ekstraksi, senyawa spesifik dan metode 

pemberian masih perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mencari bahan herbal dan 

teknik penggunaan yang lebih murah dan 

efesien sehingga dapat diterapkan secara 

langsung oleh pembudidaya ikan baik dari 

skala kecil sampai skala besar. 
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